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Abstrak 
Model problem based learning merupakan suatu strategi pembelajaran yang menggunakan masalah 
dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang berfikir kritis dan keterampilan 
pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari mata 
pelajaran. Adapun yang menjadi permasalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan 
model PBL dalam meningkatkan hasil belajar matematika. Penelitian ini dilaksanakan di MTs. NW 
Senyiur dengan subyek penelitian kelas VII dengan menggunakan model pembelajaran problem based 
learning. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 
siklus. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh penerapan Model 
pembelajaran problem based learning pada tiap siklus. Hal ini dapat dilihat dari setiap siklus. Dimana 
sebelum diberikan tindakan, kreativitas belajar siswa hanya 2,6%. Sedangkan setelah diberikan 
tindakan, pada siklus I kreativitas belajar siswa terlihat meningkat sebanyak 2,9%, dan pada siklus II 
kreativitas belajar siswa secara keseluruhan semakin meningkat menjadi 85%. Berdasarkan hasil 
tindakan pada masing-masing siklus di atas, dapat dinyatakan bahwa penelitian dengan 
menggunakan metode problem based learnig  dapat memimgkatkan hasil belajar matematika siswa 
pada kelas VII MTs. NW Senyiur. 
 
Kata kunci:  Pembelajaran Berbasis Masalah, Prestasi Belajar. 
 
Abstract 
The problem based learning model is a learning strategy that uses real world problems as a context 
for students to learn about critical thinking and problem solving skills, as well as to obtain essential 
knowledge and concepts from the subject. The problems in this research are how to apply the PBL 
model in improving mathematics learning outcomes. This research was carried out at MTs. NW 
Senyiur with class VII research subjects using a problem based learning model. This research is 
classroom action research (PTK) which was carried out in two cycles. Based on the research results, it 
shows that there is an influence of implementing the problem based learning model in each cycle. 
This can be seen from each cycle. Where before being given action, student learning creativity was 
only 2.6%. Meanwhile, after being given action, in cycle I student learning creativity was seen to 
increase by 2.9%, and in cycle II overall student learning creativity increased to 85%. Based on the 
results of the actions in each cycle above, it can be stated that research using the problem based 
learning method can improve students' mathematics learning outcomes in class VII MTs. NW 
Senyiur. 
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PENDAHULUAN  
Pembelajaran Berbasis Masalah atau yang sering di kenal dengan istilah 

Problem-Based Learning (PBL) telah banyak diteliti dalam konteks pendidikan 
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matematika, menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Dengan menerapkan model 

PBL, siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang masalah, 

tetapi juga belajar untuk merencanakan dan menyelesaikannya secara sistematis, 

yang mengarah pada peningkatan keterampilan pemecahan masalah (Agustinsa, 

2023). Selain itu, penggunaan modul yang sesuai dalam penerapan PBL sangat 

penting untuk mendorong keterampilan komunikasi matematika siswa, yang 

menunjukkan pentingnya bahan ajar yang dirancang dengan baik dalam model ini 

(Setiawan et al., 2020). 

Integrasi teknologi seperti Learning Management System (LMS) dan Google 

Classroom dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terbalik (Flipped-Problem 

Based Learning Model - FPBLM) telah terbukti berdampak positif pada hasil belajar 

matematika di tingkat sekolah menengah, menekankan efektivitas pendekatan 

inovatif dalam pengajaran matematika (Ramadhani et al., 2019). Selain itu, 

pengembangan alat pembelajaran yang relevan secara budaya dalam kerangka PBL 

telah menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa, menyoroti pentingnya sumber daya pendidikan yang 

kontekstual (Rianti et al., 2020). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa PBL tidak hanya meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah tetapi juga berpengaruh positif terhadap sikap 

siswa dan rasa kebersamaan di kelas, yang menekankan manfaat holistik dari 

pendekatan pedagogis ini (Masturi et al., 2020). Selain itu, model PBL telah dikaitkan 

dengan peningkatan keterampilan berpikir kritis, yang menekankan pentingnya 

mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui kegiatan pembelajaran 

berbasis masalah (Mulyanto et al., 2018). 

Efektivitas model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika telah diakui di berbagai tingkat 

pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah pertama, yang 

menunjukkan fleksibilitas dan penerapan pendekatan ini di berbagai lingkungan 

belajar (Kaharuddin, 2019; Rafli et al., 2018; Irka, 2024). Selain itu, pengembangan 

bahan ajar yang berorientasi pada PBL telah terbukti meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan metakognisi siswa, yang menyoroti manfaat multifaset dari 

mengintegrasikan PBL ke dalam desain instruksional (Siagian et al., 2019). 

MTs. NW Senyiur adalah madrasah tsanawiyah di Senyiur yang berkomitmen 

memberikan pendidikan berkualitas. Namun, pembelajaran matematika di sekolah 

ini menghadapi tantangan signifikan. Banyak siswa kelas VII mengalami kesulitan 

memahami materi, yang tercermin dari hasil belajar yang rendah. Data 

menunjukkan bahwa sekitar 40% siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) dalam matematika. Metode pengajaran konvensional seperti 

ceramah dan pemberian tugas tanpa interaksi yang memadai membuat siswa 
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merasa bosan dan kurang termotivasi. Selain itu, sarana dan prasarana yang terbatas 

menghambat penerapan metode pembelajaran yang lebih modern dan efektif. 

Untuk mengatasi masalah ini, penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

dianggap sebagai solusi potensial. PBL menekankan pemecahan masalah sebagai 

pusat pembelajaran, mengajak siswa untuk aktif berpartisipasi, berpikir kritis, dan 

bekerja sama dalam menyelesaikan masalah yang relevan. Pendekatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar 

matematika, serta membantu mereka memahami konsep-konsep dengan lebih baik. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam proses belajar, 

sementara dukungan sekolah diperlukan untuk menyediakan sarana dan prasarana 

yang memadai. Dengan penerapan PBL, diharapkan hasil belajar matematika siswa 

kelas VII di MTs. NW Senyiur dapat meningkat secara signifikan pada tahun 

pelajaran 2023/2024. 

Dari uraian di atas, maka dengan penerapkan model Problem based Learning 

(PBL) dengan konsep pendekatan kontekstual pada proses pembelajaran 

matematika, dan melalui serangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan 

pada proses penyelesaian permasalahan nyata. diharapkan siswa terampil dalam 

memecahkan masalah yang disajikan dalam materi pembelajaran, kemudian 

diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa secara menyeluruh. Selain 

model dan pendekatan pembelajaran, pemilihan materi pembelajaran yang 

diajarkan merupakan hal yang sangat penting.  Dalam hal ini, peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar matematika siswa MTs. NW Senyiur tahun pelajaran 

2023/2024. 

METODE PENELIITIAN 
Peelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yaitu suatu pencermatan 

terhadap kegiatan yang sengaja dan terjadi  dalam sebuah kelas. Pada penelitian ini 
guru melakukannya dengan sadar  untuk mengamati hasil-hasil dari proses 
pembelajarannya dengan saksama. Rancangan merupakan  perencanaan mengenai 
proses-proses yang akan dijalani dalam penelitian, dalam suatu objek penelitian 
(Suharsimi, 2002). Penelitian ini dirancang dan dilaksanakan dalam beberapa siklus. 
Hasil belajar  siswa disajikan dalam bentuk perolehan skor hasil belajar, selanjutnya 
dicari rata-rata kelas ketuntasan. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari skor rata-rata 
kelas dan ketuntasan belajar siswa baik secara individu maupun secara klasikal. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini mencakup teknik analisis data hasil 
validasi dan teknik analisis data hasil angket respon peserta didik. Dan hasil analisis 
data hasil proses pembelajaran, dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan 
kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data Hasil Belajar siswa  pada siklus I, ketuntan 

klaksikal 70%  dengan kategori sangat rendah. Dilihat dari hasil tersebut belum 
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memenuhi standar kelulusan yaitu ketuntasan belajar siswa ≥ 85%. Hasil penelitian 

menujukan bahwa dengan menerapakan model pembelajaran problem based learing 

dalam kegiatan belajar mengajar dapat meningakatkan patisipasi dan keaktifan  

berdiskusi siswa dalam pembelajaran matematika dengan maeteri garis dan sudut. 

Peningkatan partisipasi dan keaktifan berdiskusi siswa tersebut dapat di lihat 

melalui pemberian angket, hasil observasi serta wawancara dengan guru dan siswa 

tentang partisipasi dan keaktifan berdiskusi siswa. 

Model pembelajaran merupakan salah satu cara yang digunakan guru dalan 

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat proses belajaran mengajar 

berlangsung sehingga peran model pembelajaran adalah sebagai alat untuk 

menciptakan proses belajar mengajar. Model pembelajaran problem based learing 

merupakan bentuk pembelajaran yang menuntut siswa untuk belajar mandiri 

bersama kelompoknya maupun secara individu dalam memecahakn masalah yang 

disajikan oleh guru yang menggunakan beberapa metode mengajar, antara lain, 

metode ceramah, diskusi, kelompok, diskusi kelas serta tanya jawab dan penugasan. 

Hasil penelitian menujukan bahwa pada ahkir siklus  I terdapat peningkatan 

partisipasi keaktifan berdiskusi siswa dilihat dari hasil pengisian angket, dan 

kegitaan observasi rata-rata partisipasi siswa meningkat sebesar 85%. 

Sehingga dengan menerapakan model pembelajaran problem based learing 

dalam pembelajaran matematika kelas VII  denga materi garis dan sudut diperoleh 

hasil bahwa kreativitas  bekajar siswa meningkat,artinya hipotesistindakan diterima 

dan didukung denga hasil penelitian Hasil tindakan dari setiap siklus tindakan 

dimana sebelum adanya tindakan kreativitas belajar siswa hanya 2,6%,sedangkan 

pada siklus I kreativitas belajar siswa terlihta sebanyak 2,9%,sedangakan pada siklus 

II kreativitas belajar siswa secara keseluruhan semakin meningkat dibandingkan 

dengan sebelunya adanya tindakan dan pada siklus II  yang menjadi 85%. 

Berdasarkan uraian tersebut,dapat dinyatakan bahwa penelitian dengan 

menggunakan metode problem basid learing  kreativitas belajar siswa meningkat pada 

setiap siklus. 

a. Contoh soal nomor 1 

 
Gambar 1. Hasil tes siswa 

Berdasarkan gambar 1. di atas menunjukkan bahwa siswa belum memahami 

materi tersebut dan belum memenuhi kriteria keberhasilan. 
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b. Contoh soal nomor 2 

 
Gambar 2. Hasil tes siswa 

Berdasarkan hasil tes pada gambar 2. tersebut, guru belum menerapkan 

metode problem based learningdan guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

mengerjakan soal yang ditentukan. 

c. Contoh soal nomor 3 

 
Gambar 3. Hasil tes siswa 

Berdasarkan hasil tes pada gambar 3. pada siklus I, siswa melakukan kesalahan 

pada tahap pemahaman masalah, siswa hanya menulis letak garis dan posisi sudut. 

d. Contoh soal nomor 4 

 
Gambar 4. Hasil tes siswa 

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4. siswa sudah memenuhi dan memahami 

materi yang diajarkan oleh guru. 
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e. Contoh soal nomor 5 

 
                           Gambar 5. Hasil tes siswa 

 

Berdasarkan hasil tes pada gambar 5. siswa tidak memiliki kendala 

dikarenakan guru sudah menerapkan metode problem based learning sesuai dengan 

indikator yang diterapkan. Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.6 pada siklus ke II 

guru memberikan kebebasan kepada siswa memilih strategi apa yang dipakai untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Karena hasil tindakan pada siklus I belum memenuhi 

kriteria keberhasilan, maka peneliti refleksi sebagai tindak lanjut dari hasil siklus I. 

Sesuai dengan hasil refleksi terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus I, maka 

dilaksanakan tindakan pada siklus II.Tindakan siklus II merupakan perbaikan agar 

kendala-kendala yang muncul pada siklus I dapat di minimalisir. Adapun kendala-

kendala yang muncul pada siklus I , yaitu: (1) kerjasama dalam kelompok belum 

optimal, dimana terdapat siswa yang mendominasi pekerjaan tanpa mendiskusikan 

hasil pekerjaan dengan teman dalam kelompoknya dan di sisi lain terdapat siswa 

yang hanya menunggu hasil pekerjaan temannya, (2) dalam mengerjakan LKS, siswa 

bekerja sama dengan teman yang bukan satu kelompoknya walaupun sudah 

diawasi. 

Untuk mengurangi kendala-kendala yang terjadi pada siklus I, maka 

dilaksanakan tindakan perbaikan pada siklus II. Adapun tindakan perbaikan yang 

dilaksanakan pada siklus II, yaitu: (1) menekankan pada siswa bahwa keberhasilan 

belajar kelompok hanya dapat diraih apabila semua anggota kelompok mau 

bekerjasama atau berdiskusi dan dalam satu kelompok hendaknya saling membantu 

agar semua anggota kelompok mengerti dan memahami materi yang disampaikan 

melalui LKS, (2) lebih menekankan bahwa dalam belajar kelompok setiap anggota 

memiliki peran yang sama dalam memahami materi yang ada dalam LKS, karena 

nanti dalam pengerjaan kuis mereka harus mengerjakannya secara individu dan 

hasil kuis akan menentukan skor kelompok. Jadi, jika sebagian besar anggota 

kelompok memperoleh skor tidak baik, maka skor kelompok juga tidak 

baik.Disamping itu perlu ditingkatkan pengawasan terhadap kerja kelompok siswa. 
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Dari tindakan perbaikan tersebut akhirnya menunjukkan peningkatan hasil 

belajar siswa pada siklus II dengan Ketuntasan Klaksikal 80%. Hal ini menunjukkan 

adanya  peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Dari hasil yang 

didapatkan tersebut, maka secara keseluruhan penelitian ini dapat dikatakan 

berhasil karena pada siklus II siswa sudah terlihat aktif dalam pembelajaran dan 

ketuntasan belajar telah mencapai kriteria pembelajaran yang optimal yaitu 

ketuntasan belajar (KB) ≥ 85%. 

Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan Problem 
BasedLearning (PBL) dengan pendekatan kontekstual, siswa menjadi lebih aktif 
dalam kelompok-kelompok kecil, saling bekerja sama dan berdiskusi. Dalam kondisi 
seperti ini siswa mampu memperlihatkan kemampuan individu dan kemampuan 
dalam kelompok.Dalam pembelajaran ini yang berperan aktif adalah siswa bukan 
guru, guru sebagai motivator siswa dan mengarahkan kegiatan belajar mengajar. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Bruner yang megatakan bahwa siswa belajar 
melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam 
memecahkan masalah dan guru berfungsi sebagai motivator bagi siswa dalam 
mendapatkan pengalaman yang memungkinkan mereka menemukan dan 
memecahkan masalah (Aisyah,dkk.,2007:13). Berdasarkan analisis data di atas, maka 
dapat diketahui bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan  
hasil  belajar matematika siswa MTs.NW Senyiur. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa, 
dengan penerapan model ProblemBased Learning (PBL) Dapat  Meningkatkan Hasil 
Belajar matematika Siswa. Hal ini karena pembelajaran tersebut dapat mengajak 
siswa berperan aktif, siswa mampu berinteraksi, bekerja sama dengan teman 
kelompoknya dan melibatkan kemampuan awal yang dimiliki siswa. 
 
SARAN 

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan sehubung dengan hasil 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Guru matematika diharapkan dapat dijadikan bahan masukan positif dalam 

memilih metode atau model yang tepat dalam proses pembelajaran salah satunya 

dengan menerapka model Problem Based Learning dengan pedekatan kontekstual 

sehingga dapat menigkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi siswa diharapkan lebih aktif lagi dalam pembelajaran terutama dalam 

kegiatan diskusi dan pembagian tugas di dalam kelompok agar kegiatan diskusi 

menjadi lebih bermakna. 

3. Bagi Peneliti yang selanjutnya ingin meneliti lebih lanjut diharapkan untuk 
mencoba menggunakan model Problem Based Learning dengan pendekatan 
kontekstual pada materi yang lain.  
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